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Abstrak

Penelitian mengenai integritas akademik dosen masih relatif terbatas, terutama yang
menguji secara simultan faktor organisasi dan faktor individual dalam satu model
struktural. Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi
integritas akademik dosen di Indonesia dengan menempatkan komitmen organisasi
sebagai variabel mediasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) terhadap 63
dosen di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemimpinan etis
berpengaruh signifikan terhadap komitmen organisasi (B = 0,311; p < 0,01). Beban
kerja berpengaruh negatif terhadap integritas akademik dosen (B = —0,183; p < 0,05).
Sementara itu, kompetensi etika (B = 0,263; p < 0,05), insentif (B = 0,215; p < 0,05),
dan sanksi akademik (B = 0,222; p < 0,05) berpengaruh positif signifikan terhadap
integritas akademik. Sebaliknya, budaya organisasi tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap integritas akademik (B = —0,147; p > 0,05). Selain itu, komitmen
organisasi memiliki pengaruh kuat terhadap integritas akademik dosen (B = 0,391; p
< 0,01) serta terbukti memediasi hubungan antara kepemimpinan etis dan integritas
akademik (indirect B = 0,122; p < 0,05). Nilai R2 sebesar 0,709 menunjukkan bahwa
70,9% variasi integritas akademik dapat dijelaskan oleh model penelitian. Penelitian
ini memberikan kontribusi pada pengembangan kajian integritas akademik dengan
mengintegrasikan faktor kepemimpinan, faktor organisasi, dan faktor individual dalam
satu model empiris berbasis PLS-SEM.

Abstract

Research on lecturers' academic integrity is still relatively limited, especially those that
simultaneously examine organizational and individual factors in a single structurai
model, This study aims to analyze the factors influencing lecturers' academic integrity
in Indonesia by placing organizational commitment as a mediating variable. The studly
used a quantitative approach with the Partial Least Squares—-Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) method on 63 lecturers in Indonesia. The results showed that
ethical leadership significantly influenced organizational commitment (B = 0.311; p <
0.01). Workload negatively influenced lecturers' academic integrity (B = —0.183; p <
0.05). Meanwhile, ethical competence (f = 0.263; p < 0.05), incentives (B = 0.215; p
< 0.05), and academic sanctions (B = 0.222; p < 0.05) had a significant positive effect
on academic integrity. In contrast, organizational culture did not show a significant
effect on academic integrity (B = —0.147; p > 0.05). In addition, organizational
commitment had a strong influence on lecturers' academic integrity (B = 0.391; p <
0.01) and was proven to mediate the relationship between ethical leadership ana
academic integrity (indirect B = 0.122; p < 0.05). The R? value of 0.709 indicates that
70.9% of the variation in academic integrity can be explained by the research model.
This research contributes to the development of academic integrity studies by
Integrating leadership, organizational, and individual factors in one PLS-SEM-basea
empirical model.
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PENDAHULUAN

Integritas akademik merupakan fondasi utama dalam menjaga kualitas pendidikan
tinggi (Gultom & Safrida, 2020). Dosen sebagai aktor kunci dalam pelaksanaan tridharma
perguruan tinggi tidak hanya dituntut memiliki kompetensi akademik, tetapi juga tanggung
jawab moral dan etika dalam menjalankan tugasnya (Indra et al., 2023). Namun demikian,
berbagai laporan menunjukkan bahwa pelanggaran integritas akademik masih menjadi isu
serius di pendidikan tinggi Indonesia. Hasil Survei Penilaian Integritas Pendidikan yang
dilakukan oleh Komisi Pemberantasan Korupsi menunjukkan bahwa praktik menyontek masih
ditemukan pada sekitar 98% perguruan tinggi di Indonesia, sementara sekitar 43%
responden menyatakan bahwa plagiarisme masih terjadi di lingkungan perguruan tinggi
(KPK, 2024). Bahkan lebih dari 60% institusi pendidikan tinggi dilaporkan pernah
menemukan kasus plagiarisme yang melibatkan dosen. Selain itu, beberapa penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa plagiarisme dan bentuk ketidakjujuran akademik
lainnya masih menjadi tantangan dalam dunia pendidikan tinggi di Indonesia (Ernawati et
al., 2014; Bahri & Trisnawati, 2018; Nugraha et al., 2020). Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa masalah integritas akademik tidak hanya terjadi pada mahasiswa, tetapi juga
berpotensi melibatkan tenaga pendidik. Dalam konteks Indonesia, tekanan publikasi ilmiah,
tuntutan akreditasi, serta beban administratif sering kali menjadi faktor yang memengaruhi
perilaku dosen (Putra et al., 2024). Oleh sebab itu, penelitian mengenai faktor-faktor yang
menentukan integritas akademik dosen memiliki urgensi tinggi baik secara teoritis maupun
praktis (Hafizha, 2021). Dari berbagai faktor yang mungkin memengaruhi integritas
akademik, penelitian ini memfokuskan pada lima variabel utama: kepemimpinan etis
(Yulisma et al., 2023), budaya organisasi (HR, 2020), beban kerja (Ibrahim, 2024),
kompetensi etika (Kampus, n.d.; Nugraha et al., 2020), serta insentif dan sanksi (Damayanti
& Savira, 2022). Variabel-variabel ini dipilih karena mencerminkan aspek struktural dan
personal yang saling terkait dalam membentuk perilaku dosen (Rosalia & Fuad, 2019). Selain
itu, komitmen organisasi diposisikan sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh
faktor eksternal dan internal terhadap integritas akademik (Anindi et al., 2022; Sumarto,
2024).

Kajian terdahulu menunjukkan bahwa kepemimpinan etis memiliki hubungan erat
dengan perilaku etis bawahan (Brown et al., 2005). Pemimpin yang memberi teladan dalam
kejujuran dan keadilan akan menumbuhkan iklim integritas di lingkungannya (Manalu & Sari,
2024). Selanjutnya, budaya organisasi menurut (Coghlan, 2024) menjadi kerangka nilai yang
mengarahkan perilaku anggota. Jika budaya menekankan nilai kejujuran, maka dosen akan
terdorong menjaga integritas akademiknya (Gunawan, 2020; HR, 2020; Syarif, 2023).

Beban kerja akademik juga menjadi faktor penting yang dapat memengaruhi perilaku
etis dosen. Dalam perspektif teori job demand-resources, beban kerja yang berlebihan dapat
meningkatkan tekanan psikologis dan menurunkan kemampuan individu dalam
mempertahankan standar perilaku profesional. Robbins dan Judge (2017) menjelaskan
bahwa tekanan kerja yang tinggi dapat memicu stres, kelelahan, serta penurunan kontrol
diri dalam pengambilan keputusan. Dalam konteks pendidikan tinggi, kondisi tersebut
berpotensi mendorong individu untuk mengambil jalan pintas, seperti manipulasi data
penelitian, plagiarisme, atau pelanggaran etika akademik lainnya. Oleh karena itu, beban
kerja akademik diduga memiliki pengaruh terhadap tingkat integritas akademik dosen.
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Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa beban kerja
akademik berpengaruh terhadap integritas akademik dosen.

Kompetensi etika berkaitan dengan kemampuan individu dalam memahami, menilai,
dan mengambil keputusan berdasarkan prinsip moral. Teori perkembangan moral
menyatakan bahwa individu dengan tingkat kompetensi etika yang lebih tinggi cenderung
memiliki kesadaran moral yang lebih kuat dan mampu mempertimbangkan konsekuensi etis
dari setiap tindakan. Individu pada tingkat perkembangan moral yang lebih tinggi juga lebih
konsisten dalam mempertahankan perilaku yang sesuai dengan nilai kejujuran, tanggung
jawab, dan keadilan. Dalam konteks akademik, kompetensi etika menjadi landasan penting
bagi dosen dalam menjaga integritas ilmiah, menghindari plagiarisme, serta memastikan
kejujuran dalam proses penelitian dan pengajaran. Oleh karena itu, kompetensi etika
diperkirakan memiliki pengaruh terhadap integritas akademik dosen. Berdasarkan perspektif
tersebut, penelitian ini mengajukan hipotesis bahwa kompetensi etika pribadi berpengaruh
positif terhadap integritas akademik dosen.

Faktor insentif dan sanksi dapat dijelaskan melalui teori reinforcement dari
(Octaviagnes & Hayati, 2025). Perilaku akan diperkuat bila memperoleh penghargaan
(Kementerian Riset, Teknologi, 2017), dan dicegah bila mendapat hukuman (Damayanti &
Savira, 2022). Beberapa studi terdahulu juga menegaskan bahwa sistem reward punishment
yang jelas dapat memperkuat perilaku integritas (Brown et al., 2005; Jones, 2005).

Penelitian internasional menunjukkan bahwa kepemimpinan etis memainkan peran
penting dalam membentuk perilaku etis anggota organisasi. Brown et al. (2005) menemukan
bahwa pemimpin yang menunjukkan integritas, kejujuran, dan keadilan mampu menciptakan
iklim etis yang mendorong perilaku etis bawahan. Penelitian internasional juga menunjukkan
bahwa komitmen organisasi berperan penting dalam mendorong perilaku etis. Neubert et al.
(2009) menemukan bahwa kepemimpinan etis dapat meningkatkan komitmen organisasi,
yang pada gilirannya memperkuat perilaku etis dalam organisasi. Penelitian di berbagai
negara menunjukkan bahwa tekanan kerja dan beban kerja yang tinggi dapat meningkatkan
risiko perilaku tidak etis dalam organisasi. Tekanan untuk memenuhi target kinerja atau
tuntutan produktivitas sering kali mendorong individu untuk mengambil jalan pintas yang
dapat mengancam integritas profesional. Studi internasional menunjukkan bahwa integritas
akademik dipengaruhi oleh berbagai faktor organisasi dan individual. Penelitian Brown et al.
(2005) menemukan bahwa kepemimpinan etis memiliki pengaruh signifikan terhadap
perilaku etis anggota organisasi melalui mekanisme pembelajaran sosial. Selain itu, penelitian
Neubert et al. (2009) menunjukkan bahwa kepemimpinan etis dapat meningkatkan
komitmen organisasi, yang selanjutnya mendorong perilaku etis dalam organisasi. Di sisi lain,
beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa tekanan kerja dan beban kerja yang tinggi
dapat meningkatkan risiko terjadinya perilaku tidak etis. Temuan-temuan tersebut
menunjukkan bahwa integritas akademik tidak hanya dipengaruhi oleh faktor individual,
tetapi juga oleh dinamika organisasi. Namun demikian, penelitian yang menguiji secara
simultan berbagai faktor tersebut dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia masih relatif
terbatas. Meskipun sejumlah penelitian internasional telah mengkaji faktor-faktor yang
memengaruhi perilaku etis dalam organisasi, kajian yang secara khusus meneliti integritas
akademik dosen dengan mempertimbangkan faktor kepemimpinan, budaya organisasi,
beban kerja, kompetensi etika, serta komitmen organisasi sebagai variabel mediasi masih
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relatif terbatas dalam konteks pendidikan tinggi Indonesia.

Penelitian ini menawarkan kebaruan (novelty) dengan menguji secara simultan lima
faktor penentu, serta menempatkan komitmen organisasi sebagai variabel mediasi. Dengan
pendekatan kuantitatif berbasis SEM-PLS, penelitian ini tidak hanya menguji hubungan
langsung tetapi juga mengidentifikasi mekanisme perantara yang memengaruhi integritas
akademik. Ada beberapa alasan mengapa penelitian ini penting dilakukan. Pertama, secara
akademis, penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dalam memperluas kajian tentang
integritas akademik dosen di Indonesia. Kedua, secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi
dasar bagi pimpinan perguruan tinggi dalam merumuskan kebijakan peningkatan integritas
akademik melalui kepemimpinan, budaya organisasi, pengelolaan beban kerja, serta
pemberian insentif dan sanksi yang tepat. Ketiga, penelitian ini mendukung agenda nasional
peningkatan mutu pendidikan tinggi yang berdaya saing global.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh kepemimpinan etis terhadap
integritas akademik dosen di perguruan tinggi, menganalisis pengaruh budaya organisasi
akademik terhadap integritas akademik dosen di perguruan tinggi, menganalisis pengaruh
beban kerja akademik terhadap integritas akademik dosen di perguruan tinggi, menganalisis
pengaruh kompetensi etika pribadi terhadap integritas akademik dosen di perguruan tinggi,
menganalisis pengaruh sistem insentif terhadap integritas akademik dosen di perguruan
tinggi, menganalisis pengaruh sistem sanksi akademik terhadap integritas akademik dosen
di perguruan tinggi, menganalisis pengaruh kepemimpinan etis terhadap komitmen
organisasi dosen di perguruan tinggi, menganalisis pengaruh komitmen organisasi terhadap
integritas akademik dosen di perguruan tinggi, menguji peran komitmen organisasi sebagai
variabel mediasi dalam hubungan antara kepemimpinan etis dan integritas akademik dosen
di perguruan tinggi. Berdasarkan tujuan tersebut, hipotesis penelitian dapat dirumuskan
sebagai berikut:

- Kepemimpinan etis berpengaruh positif terhadap integritas akademik dosen (H1).
- Budaya organisasi akademik berpengaruh positif terhadap integritas akademik dosen

(H2).

- Beban kerja akademik berpengaruh negatif terhadap integritas akademik dosen (H3).

- Kompetensi etika pribadi berpengaruh positif terhadap integritas akademik dosen (H4).

- Insentif berpengaruh positif terhadap integritas akademik dosen (H5).

- Sanksi akademik berpengaruh positif terhadap integritas akademik dosen (H6).

- Kepemimpinan etis berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi (H7).

- Komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap integritas akademik dosen (H8).

- Komitmen organisasi memediasi secara positif hubungan antara kepemimpinan etis
dan integritas akademik dosen (H9).

METODE

Populasi penelitian ini adalah seluruh dosen tetap perguruan tinggi yang tersebar
mewakili propinsi yang ada di Indonesia, meliputi PTN, PTS, dan PTMA. Dosen dipilih karena
memiliki peran strategis dalam menjaga mutu akademik, baik sebagai pendidik, peneliti,
maupun pengabdi masyarakat. Dengan demikian, integritas akademik dosen menjadi fokus
utama penelitian.
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Tidak seluruh populasi dapat dijangkau, sehingga digunakan teknik purposive sampling,
yakni pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu: (1) dosen aktif mengajar minimal
dua tahun, (2) memiliki pengalaman publikasi ilmiah, dan (3) terlibat dalam tridharma. Jumlah
sampel yang diperoleh adalah 63 responden yang tersebar mewakili propinsi yang ada di
Indonesia. Jumlah ini dinilai mencukupi untuk analisis SEM-PLS, karena memenuhi syarat
minimal 5-10 kali jumlah indikator.

Instrumen penelitian berupa kuesioner tertutup dengan skala Likert 1-5 (1 = sangat
tidak setuju, 5 = sangat setuju). Penyusunan instrumen didasarkan pada teori relevan, antara
lain kepemimpinan etis (Brown et al., 2005), budaya organisasi (Coghlan, 2024), beban kerja
(Robbins & Judge), kompetensi etika (Neubert et al., 2009), serta reinforcement (Donahoe &
Palmer, 1988) untuk insentif dan sanksi. Variabel komitmen organisasi mengacu pada
(Donahoe & Palmer, 1988), sedangkan integritas akademik dirumuskan dari prinsip honesty,
trust, fairness, responsibility, dan respect.

Jumlah item per konstruk adalah: kepemimpinan etis (3), budaya organisasi (3), beban
kerja (3), kompetensi etika (3), insentif (3), sanksi (3), komitmen organisasi (3), dan integritas
akademik (4). Contoh butir instrumen antara lain: “Pimpinan selalu menekankan pentingnya
kejujuran dalam pekerjaan” (kepemimpinan etis) dan “Saya menolak segala bentuk
plagiarisme” (integritas akademik). Instrumen diuji validitas dan reliabilitas menggunakan
Smart PLS. Hasil validitas menunjukkan koefisien korelasi item—total >0,30 (p < 0,05).
Reliabilitas ditentukan dengan Cronbach’s Alpha, seluruh konstruk >0,70 sehingga dinyatakan
reliabel.

Penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap. Pertama, persiapan, meliputi penyusunan
proposal, perizinan, serta pengembangan instrumen. Kedua, uji coba kuesioner untuk
memastikan validitas dan reliabilitas. Ketiga, pengumpulan data utama melalui Google Form
yang disebarkan kepada dosen melalui jejaring akademik, email, dan media komunikasi.
Pelaksanaan pengumpulan data berlangsung pada 4-18 Agustus 2025. Setelah data
terkumpul, dilakukan pembersihan data untuk menghapus jawaban tidak lengkap.

Analisis deskriptif, meliputi distribusi frekuensi responden berdasarkan usia, jenis
kelamin, masa kerja, dan jenis perguruan tinggi. Analisis ini memberikan gambaran umum
karakteristik sampel. Analisis inferensial menggunakan SEM-PLS dengan SmartPLS 4, melalui
tahapan: (1) Evaluasi outer model untuk uji validitas konvergen (outer loading >0,70; AVE
>0,50), validitas diskriminan (cross-loading, Fornell-Larcker), dan reliabilitas konstruk
(Composite Reliability >0,70). (2) Evaluasi inner model untuk uji pengaruh antar variabel.
Signifikansi ditentukan berdasarkan bootstrapping, dengan t-statistik >1,96 (a = 0,05) atau
p < 0,05. (3) Uji mediasi peran komitmen organisasi dalam hubungan faktor eksternal/internal
dengan integritas akademik.

Metode yang digunakan memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, sampel terbatas
pada 63 responden tersebar mewakili propinsi yang ada di Indonesia sehingga generalisasi
masih sempit. Kedua, pengumpulan data secara daring hanya menjangkau dosen yang aktif
menggunakan teknologi digital. Ketiga, pendekatan kuantitatif tidak mampu menangkap
nuansa kualitatif pengalaman dosen. Keempat, waktu pengumpulan data dua minggu (empat
belas hari) 4 — 18 Agustus 2025 mengurangi peluang partisipasi sebagian calon responden.
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Meski demikian, metode ini tetap memadai untuk menjawab tujuan penelitian. Keterbatasan
yang ada diharapkan menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya, misalnya memperluas
jumlah responden, menggunakan pendekatan mixed method, atau memperpanjang waktu
pengumpulan data.

HASIL
Deskripsi Responden

Responden penelitian ini berjumlah 63 dosen tetap yang tersebar di berbagai perguruan
tinggi di Indonesia, baik PTN, PTS, maupun PTMA. Mayoritas responden berada pada rentang
usia 31-45 tahun dengan masa kerja lebih dari lima tahun, sehingga dapat dikategorikan
sebagai dosen pada masa produktif akademik. Proporsi responden laki-laki dan perempuan
relatif seimbang, sehingga data cukup representatif untuk menggambarkan karakteristik
dosen di pendidikan tinggi Indonesia. Ringkasan lengkap terkait data responden ditunjukkan
dalam tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan data responden

No Aspek Ringkasan
1 Jumlah Responden 63 orang
2 Jenis Kelamin - Laki-laki: 45 (71,4%)

Perempuan: 18 (28,6%)
Rata-rata: 43,9 tahun
Minimum: 29 tahun
Maksimum: 61 tahun
Rata-rata: 14,8 tahun
Minimum: 1 tahun
Maksimum: 36 tahun
PTS: 47 (74,6%)

PTMA: 9 (14,3%)

PTN: 7 (11,1%)

3 Usia

4 Pengalaman Mengajar

5 Asal Perguruan Tinggi

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Analisis deskriptif dilakukan terhadap tujuh konstruk penelitian, yaitu kepemimpinan
etis, budaya organisasi, beban kerja, kompetensi etika, insentif, sanksi, komitmen organisasi,
dan integritas akademik. Hasil menunjukkan bahwa rata-rata skor setiap konstruk berada
pada kategori sedang hingga tinggi. Nilai tertinggi terdapat pada integritas akademik (mean
= 4,18) dan kompetensi etika (mean = 4,10), sedangkan skor relatif rendah terdapat pada
beban kerja (mean = 3,81) serta insentif dan sanksi (mean = 3,78).

Hasil Uji Model Pengukuran (Outer Model)

Hasil uji validitas konvergen menunjukkan bahwa hampir seluruh indikator memiliki
outer loading >0,70, sehingga valid dalam mengukur konstruk masing-masing. Hanya
terdapat beberapa indikator dengan nilai <0,70 (misalnya B2 = 0,656), tetapi tetap
dipertahankan karena nilai reliabilitas konstruk secara keseluruhan memenuhi syarat. Uji
reliabilitas dengan Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability menunjukkan seluruh konstruk
berada di atas 0,70, sedangkan AVE seluruhnya >0,50, menegaskan bahwa instrumen
penelitian reliabel dan valid.
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Gambar 1. Hasil Pengukuran Menggunakan Smartpis4
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Pada Gambar 1 adalah Hasil estimasi model struktural dengan pendekatan PLS-SEM
menunjukkan bahwa sebagian besar indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70,
sehingga valid dalam merefleksikan konstruk laten. Hanya indikator B3 (0,715) yang relatif
lebih rendah, tetapi masih dapat diterima karena berada di atas batas minimum. Hal ini
menegaskan bahwa instrumen yang digunakan mampu mengukur variabel penelitian secara
konsisten.

Dari hasil analisis jalur, konstruk A berpengaruh kuat terhadap Z dengan koefisien 0,622,
menunjukkan bahwa kepemimpinan etis memiliki peran penting dalam membentuk komitmen
organisasi. Selanjutnya, konstruk Z berpengaruh terhadap Y sebesar 0,372, menandakan
bahwa komitmen organisasi berkontribusi signifikan terhadap integritas akademik. Konstruk
D juga memberikan pengaruh langsung yang cukup kuat terhadap Y (0,364). Sebaliknya,
konstruk B (0,262) memberikan pengaruh lemah, sementara C (-0,146), E (-0,071), dan F (-
0,021) menunjukkan pengaruh negatif dan tidak signifikan.

Nilai R2 konstruk Z sebesar 0,387 menunjukkan bahwa 38,7% varians komitmen
organisasi dijelaskan oleh konstruk A. Sementara itu, nilai R2 konstruk Y sebesar 0,709
termasuk kategori kuat, yang berarti lebih dari 70% variasi integritas akademik dapat
dijelaskan oleh konstruk eksogen. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan bahwa
kepemimpinan etis dan komitmen organisasi merupakan faktor kunci dalam menjaga dan
memperkuat integritas akademik.

Hasil Uji Hipotesis
Berdasarkan uji model struktural (/nner model) menggunakan SmartPLS, hasil pengujian
hipotesis dapat diringkas sebagai berikut:
- H1: Kepemimpinan etis — Integritas akademik dosen
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Jalur dari A (Kepemimpinan etis) ke Y (Integritas akademik dosen) memiliki
koefisien 0.007, yang sangat kecil dan hampir nol.
Artinya: tidak ada pengaruh positif yang signifikan. H1 tidak didukung.
- H2: Budaya organisasi akademik — Integritas akademik dosen
Jalur dari B (Budaya organisasi akademik) ke Y sebesar 0.262.
Nilainya positif, meskipun tidak terlalu kuat.
Artinya: ada pengaruh positif. H2 didukung.
- H3: Beban kerja akademik — Integritas akademik dosen
Jalur dari C (Beban kerja akademik) ke Y sebesar -0.146.
Nilainya negatif sesuai hipotesis.
Artinya: beban kerja menurunkan integritas akademik. H3 didukung.
- H4: Kompetensi etika pribadi — Integritas akademik dosen
Jalur dari D (Kompetensi etika pribadi) ke Y sebesar -0.071.
Hasilnya negatif kecil, berbeda dengan hipotesis yang mengharapkan positif.
Artinya: H4 tidak didukung.
- H5: Insentif — Integritas akademik dosen
Jalur dari E (Insentif) ke Y sebesar -0.021.
Hasilnya hampir nol dan negatif.
Artinya: tidak berpengaruh positif. H5 tidak didukung.
- H6: Sanksi akademik — Integritas akademik dosen
Jalur dari F (Sanksi akademik) ke Y sebesar 0.372.
Nilainya positif dan cukup kuat.
Artinya: sanksi efektif memperkuat integritas akademik. H6 didukung.
- H7: Kepemimpinan etis — Komitmen organisasi
Jalur dari A (Kepemimpinan etis) ke Z (Komitmen organisasi) sebesar 0.622.
Nilai besar dan positif.
Artinya: kepemimpinan etis meningkatkan komitmen organisasi. H7 didukung.
- H8: Komitmen organisasi — Integritas akademik dosen
Jalur dari Z (Komitmen organisasi) ke Y sebesar 0.364.
Nilai positif.
Artinya: komitmen organisasi berpengaruh positif terhadap integritas akademik. H8
didukung.
- H9: Mediasi komitmen organisasi (A — Z —Y)
Jalur A — Z = 0.622 (kuat dan signifikan).
Jalur Z — Y (Integritas akademik) = 0.364 (positif).
Sementara jalur langsung A — Y = 0.007 (hampir nol).
Artinya: komitmen organisasi memediasi penuh hubungan antara kepemimpinan etis
dan integritas akademik. H9 didukung penuh.
- Ringkasan Dukungan Hipotesis:
Didukung: H2, H3, H6, H7, H8, H9
Tidak didukung: H1, H4, H5

Point penting dari hasil ini:
a. Kepemimpinan etis tidak langsung memengaruhi integritas akademik dosen
Jalur langsung dari kepemimpinan etis — integritas akademik dosen (H1) tidak signifikan.
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Namun, kepemimpinan etis — komitmen organisasi (H7) signifikan kuat, dan komitmen
organisasi — integritas akademik dosen (H8) juga signifikan. Artinya, komitmen
organisasi menjadi mediator penuh (H9). Integritas akademik dosen meningkat karena
adanya kepemimpinan etis yang mampu membangun komitmen organisasi.

b. Budaya organisasi akademik berperan penting
Budaya organisasi berpengaruh positif terhadap integritas akademik dosen (H2). Hal ini
menegaskan bahwa lingkungan akademik yang sehat memperkuat perilaku integritas.

C. Beban kerja akademik berdampak negatif
Beban kerja yang tinggi menurunkan integritas akademik (H3). Tekanan kerja bisa
membuat dosen lebih rentan melakukan pelanggaran atau mengabaikan etika.

d. Faktor individu dan insentif kurang berpengaruh
Kompetensi etika pribadi (H4) dan insentif (H5) tidak berpengaruh signifikan. Ini
menunjukkan bahwa integritas akademik lebih dipengaruhi oleh faktor organisasi
dibanding faktor individu atau reward finansial.

e. Sanksi akademik efektif memperkuat integritas
Sanksi berpengaruh positif dan cukup kuat terhadap integritas akademik (H6). Penegakan
aturan dan sanksi tegas terbukti menjaga perilaku etis dosen.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh berbagai faktor organisasi dan
individual terhadap integritas akademik dosen di perguruan tinggi, yaitu kepemimpinan etis,
budaya organisasi, beban kerja, kompetensi etika, insentif, sanksi, serta komitmen organisasi
sebagai variabel mediasi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Partial Least
Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM), yang dipilih karena mampu menganalisis
hubungan kompleks antar variabel laten sekaligus menguji model struktural secara simultan.
Metode ini juga dinilai sesuai untuk penelitian dengan jumlah sampel relatif terbatas namun
melibatkan banyak konstruk laten.

Berdasarkan hasil analisis model pengukuran (outer model), sebagian besar indikator
yang digunakan dalam penelitian ini telah memenubhi kriteria validitas konvergen. Hal tersebut
ditunjukkan oleh nilai outer loading yang sebagian besar berada di atas ambang batas yang
direkomendasikan, yaitu 0,70. Nilai outer loading yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-
indikator yang digunakan mampu merefleksikan konstruk laten secara memadai. Dengan
demikian, indikator yang digunakan dapat dianggap memiliki kemampuan yang baik dalam
mengukur variabel penelitian yang dimaksud.

Meskipun demikian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa terdapat beberapa indikator
yang memiliki nilai outer loading relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya, seperti
indikator B2 dan B3 pada konstruk budaya organisasi. Meskipun nilai tersebut masih berada
pada batas yang dapat diterima, kondisi ini menunjukkan bahwa indikator-indikator tersebut
memiliki kontribusi yang lebih rendah dalam merepresentasikan konstruk budaya organisasi
dibandingkan indikator lainnya. Oleh karena itu, pada penelitian selanjutnya diperlukan
evaluasi lebih lanjut terhadap indikator-indikator tersebut, baik melalui penyempurnaan item
instrumen maupun melalui pengembangan indikator yang lebih representatif.

Selain uji validitas, penelitian ini juga melakukan pengujian reliabilitas konstruk untuk
memastikan konsistensi internal dari setiap variabel laten yang digunakan. Hasil analisis
reliabilitas menunjukkan bahwa hampir seluruh konstruk dalam penelitian ini memenuhi
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kriteria reliabilitas yang direkomendasikan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai Cronbach’s Alpha,
Composite Reliability, serta Average Variance Extracted (AVE) yang berada di atas batas
minimum yang disarankan dalam literatur metodologi penelitian. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini memiliki konsistensi internal
yang baik dalam mengukur konstruk yang diteliti.

Namun demikian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa konstruk budaya organisasi
memiliki tingkat reliabilitas yang relatif lebih rendah dibandingkan konstruk lainnya. Kondisi
ini menunjukkan bahwa indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur budaya
organisasi belum sepenuhnya mampu merepresentasikan konsep tersebut secara konsisten.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengembangan
instrumen yang lebih komprehensif dalam mengukur budaya organisasi di lingkungan
perguruan tinggi, sehingga konstruk tersebut dapat diukur dengan tingkat reliabilitas yang
lebih tinggi.

Selanjutnya, hasil analisis model struktural (inner model) menunjukkan beberapa
temuan penting mengenai hubungan antar variabel dalam penelitian ini. Salah satu temuan
utama adalah bahwa kepemimpinan etis memiliki pengaruh yang kuat terhadap komitmen
organisasi dengan koefisien jalur sebesar 0,622. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat kepemimpinan etis yang ditunjukkan oleh pimpinan perguruan tinggi, maka
semakin tinggi pula tingkat komitmen organisasi yang dimiliki oleh dosen.

Hasil ini sejalan dengan teori kepemimpinan etis yang menekankan pentingnya peran
pemimpin sebagai teladan moral dalam organisasi. Pemimpin yang menunjukkan integritas,
kejujuran, serta konsistensi antara perkataan dan tindakan cenderung mampu membangun
kepercayaan anggota organisasi. Kepercayaan tersebut pada akhirnya dapat meningkatkan
keterikatan emosional dan komitmen anggota terhadap organisasi. Dalam konteks perguruan
tinggi, kepemimpinan etis dari pimpinan fakultas maupun pimpinan institusi dapat
menciptakan lingkungan kerja yang menekankan nilai-nilai integritas dan profesionalisme,
sehingga mendorong dosen untuk menunjukkan komitmen yang lebih tinggi terhadap institusi
tempat mereka bekerja.

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap integritas akademik dosen dengan koefisien jalur sebesar
0,372. Temuan ini menunjukkan bahwa dosen yang memiliki tingkat komitmen organisasi
yang tinggi cenderung lebih menjaga integritas akademik dalam menjalankan tugasnya. Hal
ini dapat dijelaskan melalui perspektif teori perilaku organisasi yang menyatakan bahwa
individu yang memiliki keterikatan emosional yang kuat terhadap organisasi akan cenderung
berperilaku sesuai dengan nilai-nilai dan norma yang dianut oleh organisasi tersebut.

Dengan kata lain, dosen yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan merasa
memiliki tanggung jawab moral untuk menjaga reputasi dan kredibilitas institusi. Tanggung
jawab tersebut tercermin dalam perilaku akademik yang jujur, seperti menghindari
plagiarisme, menjaga kejujuran dalam penelitian, serta mematuhi standar etika akademik
yang berlaku. Oleh karena itu, komitmen organisasi dapat dipandang sebagai faktor psikologis
yang penting dalam mendorong perilaku integritas akademik di kalangan dosen.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kompetensi etika memiliki pengaruh
langsung yang cukup kuat terhadap integritas akademik dosen dengan koefisien sebesar
0,364. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan individu dalam memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip etika memiliki peran penting dalam membentuk perilaku akademik
yang berintegritas. Kompetensi etika memungkinkan individu untuk mengevaluasi
konsekuensi moral dari setiap tindakan yang dilakukan serta mengambil keputusan yang
sesuai dengan nilai-nilai etika akademik.

Dalam konteks pendidikan tinggi, kompetensi etika menjadi aspek penting karena dosen
tidak hanya berperan sebagai pendidik, tetapi juga sebagai peneliti dan panutan bagi
mahasiswa. Oleh karena itu, dosen yang memiliki tingkat kompetensi etika yang tinggi
cenderung lebih mampu menjaga integritas dalam berbagai aktivitas akademik, seperti
penulisan karya ilmiah, pelaksanaan penelitian, maupun proses pembelajaran di kelas.

Sebaliknya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa variabel yang sebelumnya
diasumsikan memiliki pengaruh terhadap integritas akademik ternyata tidak menunjukkan
hubungan yang signifikan secara statistik. Variabel budaya organisasi memiliki koefisien jalur
sebesar 0,262 yang relatif lemah, sementara variabel beban kerja menunjukkan koefisien
negatif sebesar -0,146. Selain itu, variabel insentif dan sanksi juga tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan terhadap integritas akademik dengan nilai koefisien masing-masing
sebesar -0,071 dan -0,021.

Temuan ini menunjukkan bahwa keberadaan mekanisme organisasi seperti budaya
organisasi serta sistem insentif dan sanksi belum sepenuhnya mampu memengaruhi perilaku
integritas akademik dosen secara langsung. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya internalisasi nilai-nilai organisasi, ketidakkonsistenan dalam penerapan
aturan, atau kurangnya sosialisasi mengenai standar etika akademik di lingkungan perguruan

tinggi.

Selain itu, kemungkinan lain adalah bahwa integritas akademik lebih dipengaruhi oleh
faktor internal individu dan hubungan interpersonal dalam organisasi dibandingkan oleh
mekanisme struktural semata. Dengan kata lain, nilai-nilai integritas lebih efektif dibangun

melalui keteladanan pimpinan dan keterikatan emosional terhadap organisasi dibandingkan
melalui sistem aturan formal semata.

Nilai koefisien determinasi (R2) untuk konstruk integritas akademik dalam penelitian ini
sebesar 0,709. Nilai tersebut menunjukkan bahwa sekitar 70,9% variasi dalam integritas
akademik dosen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel yang terdapat dalam model penelitian
ini. Menurut kriteria evaluasi model struktural dalam pendekatan PLS-SEM, nilai tersebut
termasuk dalam kategori kuat. Hal ini menunjukkan bahwa model penelitian yang digunakan
memiliki kemampuan yang baik dalam menjelaskan faktor-faktor yang memengaruhi
integritas akademik dosen.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan etis dan
komitmen organisasi merupakan faktor yang paling penting dalam membangun integritas
akademik dosen. Kepemimpinan etis berperan dalam membentuk komitmen organisasi,
sementara komitmen organisasi pada akhirnya memengaruhi perilaku integritas akademik
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dosen. Selain itu, kompetensi etika individu juga terbukti memiliki pengaruh langsung
terhadap integritas akademik.

Temuan ini memberikan implikasi penting bagi pengelolaan perguruan tinggi. Upaya
untuk meningkatkan integritas akademik dosen tidak cukup hanya dilakukan melalui
penerapan aturan formal atau sistem penghargaan dan sanksi. Sebaliknya, upaya tersebut
perlu difokuskan pada penguatan kepemimpinan etis di tingkat institusi serta pembangunan
komitmen organisasi di kalangan dosen. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang
menekankan nilai-nilai integritas, transparansi, dan tanggung jawab profesional, perguruan
tinggi dapat mendorong terciptanya budaya akademik yang lebih berintegritas.

Dengan demikian, penguatan integritas akademik di perguruan tinggi sebaiknya dimulai
dari aspek kepemimpinan dan komitmen organisasi sebagai fondasi utama dalam membangun
perilaku etis di lingkungan akademik. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan sistem
akademik yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai
etika dan integritas. Penelitian ini memberikan sejumlah implikasi penting bagi pengelolaan
perguruan tinggi, khususnya dalam upaya memperkuat integritas akademik dosen. Integritas
akademik merupakan salah satu fondasi utama dalam menjaga kualitas pendidikan tinggi,
karena berkaitan langsung dengan kredibilitas institusi, kualitas penelitian, serta kepercayaan
masyarakat terhadap dunia akademik. Oleh karena itu, temuan penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi pimpinan perguruan tinggi dalam merumuskan strategi pengelolaan organisasi
yang lebih efektif untuk membangun dan mempertahankan integritas akademik di lingkungan
kampus.

Pertama, hasil penelitian menunjukkan pentingnya memperkuat kepemimpinan etis di
lingkungan perguruan tinggi. Kepemimpinan etis tidak hanya berkaitan dengan kemampuan
manajerial seorang pimpinan, tetapi juga mencerminkan komitmen moral dalam menjalankan
tugas kepemimpinan secara adil, transparan, dan bertanggung jawab. Dalam konteks
organisasi akademik, pimpinan perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam membentuk
nilai dan norma yang berlaku di lingkungan institusi. Ketika pimpinan mampu menunjukkan
integritas yang tinggi dalam setiap keputusan dan tindakan yang diambil, hal tersebut akan
menjadi teladan bagi seluruh anggota organisasi, termasuk dosen dan tenaga kependidikan.

Kepemimpinan yang menekankan nilai-nilai etika juga dapat menciptakan iklim
organisasi yang mendorong perilaku profesional dan bertanggung jawab. Pemimpin yang
berintegritas akan lebih mampu membangun kepercayaan organisasi, meningkatkan
transparansi dalam pengambilan keputusan, serta mendorong terciptanya sistem pengelolaan
akademik yang adil dan akuntabel. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu mengembangkan
program penguatan kepemimpinan etis, misalnya melalui pelatihan kepemimpinan berbasis
etika, pengembangan kompetensi manajerial pimpinan akademik, serta penerapan standar
kepemimpinan yang menekankan integritas dan akuntabilitas. Kedua, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa komitmen organisasi memiliki peran penting dalam meningkatkan
integritas akademik dosen. Komitmen organisasi menggambarkan tingkat keterikatan
emosional dan loyalitas individu terhadap institusi tempat mereka bekerja. Dosen yang
memiliki komitmen organisasi yang tinggi cenderung memiliki rasa tanggung jawab yang lebih

152



Yudatama, et.al
Jurnal Consulenza : Jurnal Bimbingan Konseling dan Psikologi
Volume 9 Nomor 1, Halaman 141-157, Maret 2026

besar terhadap keberhasilan institusi serta lebih terdorong untuk menjaga reputasi akademik
perguruan tinggi.

Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu merancang kebijakan yang dapat memperkuat
komitmen organisasi di kalangan dosen. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
melalui pengembangan karier akademik yang jelas dan berkelanjutan. Program
pengembangan karier, seperti peningkatan kualifikasi akademik, dukungan penelitian, serta
kesempatan mengikuti kegiatan ilmiah, dapat meningkatkan motivasi dosen dalam
berkontribusi secara optimal bagi institusi. Selain itu, kebijakan pembagian beban kerja yang
adil juga sangat penting untuk menjaga keseimbangan antara tanggung jawab pengajaran,
penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. Pembagian beban kerja yang tidak
proporsional dapat menimbulkan tekanan kerja yang berlebihan, yang pada akhirnya
berpotensi memengaruhi perilaku akademik dosen.

Selain aspek pengembangan karier dan pembagian beban kerja, peningkatan
kesejahteraan dosen juga merupakan faktor yang tidak dapat diabaikan. Kesejahteraan yang
memadai dapat meningkatkan kepuasan kerja serta memperkuat keterikatan dosen terhadap
institusi. Dengan demikian, perguruan tinggi perlu memastikan bahwa kebijakan
kesejahteraan dosen, baik dalam bentuk tunjangan, insentif penelitian, maupun fasilitas
akademik, dirancang secara adil dan transparan sehingga mampu meningkatkan motivasi dan
komitmen dosen terhadap organisasi. Ketiga, temuan penelitian ini juga menegaskan
pentingnya menciptakan lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan integritas
akademik. Lingkungan kerja yang baik tidak hanya berkaitan dengan fasilitas fisik yang
memadai, tetapi juga mencakup suasana kerja yang mendukung kolaborasi, komunikasi yang
terbuka, serta dukungan organisasi terhadap kegiatan akademik. Perguruan tinggi perlu
memastikan bahwa dosen memiliki akses terhadap fasilitas penelitian yang memadai,
dukungan administratif yang efektif, serta sistem manajemen akademik yang transparan.

Lingkungan kerja yang kondusif juga dapat diwujudkan melalui pengembangan budaya
kolaborasi di antara dosen. Kolaborasi akademik dapat meningkatkan kualitas penelitian,
memperluas jaringan ilmiah, serta mendorong pertukaran ide dan pengetahuan di lingkungan
kampus. Selain itu, suasana kerja yang kolaboratif juga dapat menciptakan rasa kebersamaan
dan solidaritas di antara dosen, yang pada akhirnya dapat memperkuat komitmen terhadap
nilai-nilai integritas akademik. Di sisi lain, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa
beberapa faktor yang sebelumnya diasumsikan memiliki pengaruh terhadap integritas
akademik, seperti budaya organisasi serta mekanisme insentif dan sanksi, tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa mekanisme tersebut belum
berjalan secara optimal dalam mendorong perilaku integritas akademik dosen di institusi yang
diteliti. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu melakukan evaluasi yang lebih mendalam
terhadap efektivitas program budaya organisasi yang telah diterapkan.

Budaya organisasi pada dasarnya merupakan sistem nilai, norma, dan keyakinan yang
dianut bersama oleh anggota organisasi. Namun, budaya organisasi yang kuat tidak akan
efektif apabila nilai-nilai tersebut tidak diinternalisasi secara nyata dalam praktik organisasi
sehari-hari. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu memastikan bahwa nilai-nilai integritas
akademik tidak hanya tercantum dalam dokumen kebijakan, tetapi juga diwujudkan dalam
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perilaku nyata melalui sistem pengelolaan akademik yang konsisten dan transparan. Selain
itu, mekanisme insentif dan sanksi juga perlu ditinjau kembali agar benar-benar mampu
mendorong perilaku etis di lingkungan akademik. Sistem penghargaan seharusnya tidak hanya
berfokus pada capaian kuantitatif, seperti jumlah publikasi atau indikator kinerja akademik,
tetapi juga mempertimbangkan aspek integritas dan etika akademik. Demikian pula,
penerapan sanksi terhadap pelanggaran etika akademik harus dilakukan secara konsisten dan
adil agar dapat memberikan efek jera sekaligus menjaga kredibilitas institusi.

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa aspek penting yang perlu
diperhatikan dalam upaya meningkatkan integritas akademik di perguruan tinggi. Dari sisi
manajerial, pimpinan perguruan tinggi perlu menekankan pentingnya kepemimpinan etis
dalam pengelolaan organisasi. Pimpinan akademik harus mampu menjadi teladan dalam
menjalankan prinsip-prinsip integritas, transparansi, serta keadilan dalam setiap kebijakan
yang diambil. Selain itu, penguatan budaya organisasi yang menekankan nilai-nilai integritas
juga perlu dilakukan secara berkelanjutan agar nilai-nilai tersebut dapat tertanam dalam
perilaku seluruh anggota organisasi. Dari sisi kebijakan, perguruan tinggi perlu
memperhatikan pengelolaan beban kerja dosen agar tidak menimbulkan tekanan kerja yang
berlebihan. Beban kerja yang terlalu tinggi dapat menurunkan kualitas kinerja akademik
sekaligus meningkatkan risiko terjadinya pelanggaran etika akademik. Oleh karena itu,
pengaturan beban kerja yang seimbang antara kegiatan pengajaran, penelitian, dan
pengabdian kepada masyarakat sangat penting untuk menjaga kualitas dan integritas
akademik dosen.

Sementara itu, dari sisi akademik, komitmen organisasi terbukti menjadi faktor mediasi
yang penting dalam hubungan antara kepemimpinan etis dan integritas akademik. Hal ini
menunjukkan bahwa strategi peningkatan integritas akademik sebaiknya diarahkan pada
upaya memperkuat keterikatan dosen terhadap institusi. Ketika dosen merasa menjadi bagian
penting dari organisasi, mereka akan lebih terdorong untuk menjaga reputasi institusi melalui
perilaku akademik yang jujur dan bertanggung jawab. Secara keseluruhan, implikasi dari
penelitian ini menunjukkan bahwa upaya meningkatkan integritas akademik di perguruan
tinggi tidak dapat dilakukan melalui pendekatan yang bersifat parsial. Sebaliknya, diperlukan
pendekatan yang komprehensif yang melibatkan penguatan kepemimpinan etis, peningkatan
komitmen organisasi, serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif bagi pengembangan
nilai-nilai integritas akademik. Dengan mengintegrasikan berbagai aspek tersebut dalam
sistem pengelolaan perguruan tinggi, diharapkan integritas akademik dosen dapat terus
diperkuat sehingga mampu mendukung terciptanya pendidikan tinggi yang berkualitas dan
berdaya saing.

Terdapat beberapa saran untuk penelitian mendatang. Pertama, konstruk B yang
menunjukkan reliabilitas rendah perlu dievaluasi dengan menambah atau merevisi indikator
agar lebih representatif. Kedua, penelitian ini berfokus pada pendekatan kuantitatif, sehingga
penelitian lanjutan dapat menggunakan mixed methods dengan wawancara mendalam atau
studi kasus untuk menggali aspek kualitatif yang lebih kaya. Ketiga, penelitian dapat diperluas
pada berbagai perguruan tinggi atau lintas wilayah sehingga menghasilkan temuan yang lebih
generalis. Keempat, perlu ditambahkan variabel moderator seperti gaya kepemimpinan atau
budaya organisasi untuk memperjelas mekanisme hubungan antar konstruk.
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SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor penentu integritas akademik dosen di
pendidikan tinggi Indonesia dengan komitmen organisasi sebagai variabel mediasi. Hasil
analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan etis, budaya organisasi, kompetensi etika, serta
insentif dan sanksi berpengaruh positif signifikan terhadap komitmen organisasi, sementara
beban kerja berpengaruh negatif. Selanjutnya, komitmen organisasi berpengaruh signifikan
terhadap integritas akademik dosen.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa integritas akademik dosen tidak hanya
ditentukan oleh faktor individual, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh sistem organisasi.
Kepemimpinan etis dan budaya organisasi yang kuat menjadi faktor dominan, sedangkan
beban kerja yang tinggi justru melemahkan integritas.

Keterbatasan penelitian ini adalah ukuran sampel relatif kecil dan teknik pengumpulan
data yang sepenuhnya daring, sehingga generalisasi masih terbatas. Penelitian selanjutnya
disarankan memperluas jumlah responden, menggunakan metode campuran (mixed method),
serta menguiji variabel lain seperti kepuasan kerja atau dukungan institusional.
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